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RINGKASAN

LORISKA DAMAYANTI SIRAIT, 08051281722053. Karakteristik dan
Kandungan Mikroplastik pada Ikan Demersal yang Didaratkan di Tempat
Pelelangan Ikan (TPI) Sungsang Kabupaten Banyuasin
(Pembimbing : Dr. Wike Ayu Eka Putri, M.Si dan Ellis Nurjuliasti N., M.Si)

Pemakaian kemasan plastik yang berlebih dan kurangnya manajemen
pengolahan sampah telah memicu penumpukan sampah di lautan dan menyebabkan
pencemaran perairan. Sampah yang berada di perairan akan terdegradasi oleh sinar
matahari menjadi mikroplastik dengan ukuran yang lebih kecil. Semakin kecil
ukuran mikroplastik, semakin besar kemungkinan akan termakan oleh biota.
Mikroplastik yang terakumulasi ke dalam tubuh biota dapat menyebabkan
kerusakan organ internal dan penyumbatan saluran pencernaan.

Sampel ikan pada penelitian ini adalah ikan bawal, senangin, gulama dan
selangat yang merupakan kelompok ikan demersal. Ikan demersal merupakan ikan
yang cukup digemari masyarakat dan memiliki nilai ekonomis tinggi. Selain itu,
ikan ini juga banyak ditemukan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Sungsang.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret hingga Mei 2021. Pengambilan
sampel ikan pelagis dilakukan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Sungsang. Analisis
kelimpahan mikroplastik dilakukan dengan menggunakan mikroskop Olympus
CX23 pembesaran 4x/0,10, sedangkan analisis polimer plastik dilakukan dengan
uji FT-IR.

Berdasarkan hasil analisis, jumlah mikroplastik yang ditemukan adalah 267
partikel dengan tipe fiber, fragmen dan film. Tipe fiber merupakan jenis yang paling
banyak ditemukan dan diduga berasal dari aktivitas penduduk seperti jaring ikan
yang digunakan nelayan. Jumlah mikroplastik terbanyak ditemukan pada ikan
selangat (89 partikel), ikan gulama (68 partikel), ikan bawal (58 partikel) dan paling
sedikit ditemukan pada ikan senangin (52 partikel). Tingginya kandungan
mikroplastik pada ikan selangat disebabkan oleh cara makan ikan ini dengan cara
menyaring makanannya, menyebabkan ikan ini rentan menelan mikroplastik.

Warna mikroplastik terbanyak yang ditemukan adalah transparan (40%),
hitam (30%), krem (21,34%). Warna lainnya ditemukan biru sebanyak (0,74%),
merah (5,61%) dan kuning (1%). Jenis polimer yang ditemukan adalah
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polypropylene (PP), polyvinyl chloride (PVC), OH streach, dan ethylene propylene
diene monomer (EPDM). Ditemukannya cemaran mikroplastik pada saluran

pencernaan ikan demersal mengindikasi terjadinya pencemaran yang akan

berdampak terhadap manusia.
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M.Sc, Ibu Fitri Agustriani, M.Si, Ibu Anna Ida Sunaryo, M.Si dan Ibu Isnaini
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sama surat menyurat mulai dari MABA hingga KP dan Penelitian. Maaf kalau
sering ngerepotin bahkan sampe buat masalah ke babe selama ini. Maaf juga
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Tim pengambilan sampel (Osei, Nanda, Agnes, Jecson, Tito, Ikhlas) makasih
ya untuk perjalanan seharinya, asik banget. Sukses selalu.

Teman se-mikroplastik (Osei, Ica, Epan, Kamil) semangat selalu ya kita
semoga sukses.

Tim KP ku tersayang Ginting dan Dingskuy, banyak banget hal yang bikin
aku bersyukur KP bareng kalian. Sayang banget sama kalian berdua, mana
kita datang ke Padang betul-betul awam banget, cari kosannya juga penuh
drama. 1 bulan itu banyak lah momen suka-dukanya, mulai dari ganti-gantian
ngambek, suruh-suruhan sapa satpam duluan bahkan sampai kalo saling lihat
langsung ketawa kadang gatau apa yang diketawain. Pas main ketempat serli,
elma, putri juga gakalah asik, kita yang cuman ngandalin map, naik angkot
nuggu anggotnya jalan 3 jam-an. Sumpah banyak banget momen yang gabisa
aku ceritain lagi. Maaf kalo aku sering bikin kalian gemesh, lopyu KP tim.
Tim Padangku Ginting, Dinda, Putri, Elma, Serli dan Uda Ikhlas, makasih
gais buat perjalanan dan semua keseruannya. Terkusus uda, makasih udah
nampung dan nemanin kami ke Padang sekalian ajak kami jalan keliling
Padang bahkan udah ngajakin kami olahraga pagi naik bukit sampai bengek
hahaha. Makasih buat asupannya selama kami di rumah kemaren hehe.
Makasih ya gaisss, kapan-kapan yok jalan ke Padang lagi.

Ontiku Elvrin Nasution dan kak Elsaku Elda Doloksaribu, makasih lo udah
nampung aku Januari kemaren bahkan hari-hari sebelumnya. Senang banget
sempat jadi teman sekamar kalian walaupun cuman sebulan. Sukses ya buat
kita, sehat selalu kalian.

Teman kosan (Osekim, Kartini, Anggi, Jecson, Alfian, Adar) makasih ya buat
waktu singkatnya. Waktu singkat itu penuh momen banget buatku, apalagi
bagian pergibahan itu. Aku yang join ke perkumpulan kalian yang penuh
drama ini. Kalian yang mengucilkan diri dari perkumpulan besar itu tetap
terasa rame, seolah gapeduli apa kata orang. Thanks guys udah bolehin aku
masuk ke sirkel ini. Sehat selalu, dan semoga sukses yaaa.

Makasih buat kakakku Saras dan Bang Brian yang udah bantu aku dari
pemberkasan pas MABA sampai sekarang.
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Teman-teman se-Batak Kelautan terutama JABANI Anggi, Agung, Tito,
Rendey, Polado, Deni, Ginting, Wentra, Gebey, Serley, Elmut, Sekim, Tante
Sondang, Kak Nes, Kak Son dan Vidia makasih banyak buat suka-dukanya,
lucu-lucuan bareng, ngumpul dan masak bareng, pergibahannya, bahkan buat
planning yang sampai sekarang masih tetap jadi planning juga. Semangat
selalu ya kita semoga sukses kedepannya. Makasih juga udah ngebantu dalam
dunia pertugasan, laporan apalagi ujian ehheheh.

Teman-teman se-BPH HIMAIKEL 2019-2020 Elvan, Tito, Sonia, Agnes,
Serli, Tata, Gian, Ginting, Sri, Asta, Farid, Ikhlas, Angga, Kiki, Oji, Anggi,
Jovan, Achun dan Ica. Makasih ya udah mau berjuang sama-sama selama jadi
BPH di kondisi pandemi ditengah masa jabatan kita. Maaf kalo selama masa
jabatan aku kurang berpartispasi. Sukses terus buat kita gaiss.

Buat teman-teman TRITEIA (Ilmu Kelautan Angkatan 2017), senang rasanya
jadi bagian dari angkatan luar biasa ini makasih banget ya buat kenangan yang
udah tercipta selama ini. Makasih buat cerita dan setiap momen yang gabisa
disebutin satu persatu itu. Buat Walen, Agi, Agung, Agung Setiawan, Mamat,
Angga, Anggi, Ana, Anes, Kak Nes, Asta, Bagas, Beben, Cia, Dania, David,
Dea, Deni, Devita, Dinda, Dini, Elma, Elvan, Endah, Epan, Esti, Farid, Ozy,
Feni, Gaby C, Gaby K, Galuh, Gian, Hafiz, Midun, Helen, Ica, Ika, Ikhlas,
Jihan, Jovan, Kartini, Lilis, Lisa, Taksir, Yosi, Asrafi, Achun, Mora, Tata,
Bram, Fitrah, Jak, Udin, Kamil, Ida, Nadya, Ginting, Nanda, Nanda DS,
Wawa, Nita, Nopiya, Tito, Aldi, Kiki, Bila, Obi, Ose, Fela, Zian, Rahmat,
Rapolo, Redo, Remi, Rendi, Riki, Rika, Rimi, Ririn, Rudi, Serli, Siska,
Sondang, Sonia, Sri, Vidia, Widia, Wintra, Yogi, Yuyun dan teman-teman
yang enggak bisa membersamai hingga titik ini makasih banget buat semua
haha hihi nya ya we selama masa perkuliahan kita. Aku juga minta maaf sama
kalian kalo selama kuliah aku banyak salah, suka marah-marah, bising atau
omonganku yang suka nyakitin hati kalian. Semoga kita bisa sukses sama-
sama yaaa, selamat buat yang udah dapat gelar dan yang belum tetap
semangat yaa.

Terimakasih untuk abang-kakak angkatan 2011, 20122, 2013, 2014, 2015,
2016 dan adik-adik angkatan 2018, 2019, 2020 yang pernah berkontribusi
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juga selama aku kuliah di kelautan. Terkhusus abang-kakak asuh angkatan
2015 TRISULA. Makasih buat semua ilmu dan bimbingannya selama
menjadi abang-kakak asuh kami, sukses buat kita.

Osei Isamihada Yosefin, dari maba kenal sama ini anak, soalnya sering jadi
teman kelompok. Se-tandem di dunia TA, sama-sama pening setiap ngedraft
dan bareng juga ngelalui drama per-mikroplastikan mana sekarang jadi teman
sekosan juga lagiiii. Maaf dan makasih ya se buat 4 tahun perkuliahan ini,
sukses terus sekim.

Ica Delya, tim kwu ku ehh sekarang jadi tim miroplastik juga. Makasih buat
masa-masa di kwu nya, capek bareng cari-cari alat ke Palembang taunya alat
yang dicari ga ke pake. Di TA kita jodoh lagi karna sama-sama ambil
mikroplastik, banyak suka-duka yang dilewati perihal mikroplastik ini.
Sukses terus buk.

Wintra Tuti Purba, kosan kita dekatan trus kita juga sama-sama anak A jadi
selalu bareng sama dia kalo mau ngampus ataupun ada kegiatan lainnya.
Makasih win, buat 4 tahunnya maaf juga kalo missal selama ini aku suka
nyakitin perasaanmu. Semoga sukses dan bisa ketemu lagi dilain waktu.
Serli Marlinda Panjaitan, salah satu teman pertamaku dari MABA. Awal-
awal kuliah sempat mikir, ada ya anak satu kayak dia ini bising dan sok asik.
Tapi emang asik sih ser, dulu suka main bahkan nginap dikosan dia. Sibuk
banget anaknya, jarang balas chat padahal HP selalu ditangan.

Makasih juga buat Bangtan Sonyeondan, tujuh orang penyemangat diri yang
selama ini telah menjadi salah satu support system buat ku melalui lagu-lagu
healing nya ketika sindrom skripsi menyerang.

Makasih banyak buat semua orang yang terlibat dalam perjalan hidup
perkuliahanku, yang gabisa ku jelasin satu-persatu semua kebaikannya.
Semoga segala kebaikan yang aku terima balik berlimpah kepada kalian
sekeluarga.

Last but not least, makasih buat diriku sendiri yang udah berjuang dan tidak

menyerah hingga berhasil bertahan sampai tahap ini. Kamu hebat.
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I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penggunaan kemasan dan bahan-bahan lainnya yang terbuat dari plastik telah
menyebabkan menumpuknya sampah plastik di lautan. Hal ini karena kurang
optimalnya pengelolaan sampah yang ada. Menurut Widianarko dan Hantoro,
(2018), umumnya sebagian besar sampah plastik yang dibuang tidak mengalami
proses pemilihan sampah, namun langsung dibuang ke lingkungan sehingga
berakhir di laut. Akibatnya menjadi sumber polusi di lautan.

Sampah plastik akan mengapung dalam badan air hingga menyebabkan
plastik terkoyak dan terdegradasi oleh sinar matahari (fotodegradasi), teroksidasi
dan mengalami abrasi mekanik yang membentuk partikel-partikel plastik menjadi
ukuran yang sangat kecil (Thompson et al. 2009). Partikel kecil yang terbentuk dari
pecahan plastik ini disebut mikroplastik.

Widianarko dan Hantoro (2018) mengatakan bahwa mikroplastik dengan
ukuran yang sangat kecil serta jumlahnya yang banyak di lautan membuat
keberadaan mikroplastik berbahaya bagi organisme laut. Ukurannya yang kecil
memberikan kemungkinan bagi mikroplastik untuk memasuki tubuh biota laut,
contohnya ikan dan akhirnya dapat masuk kedalam rantai makanan. Mikroplastik
yang terkandung di dalam tubuh ikan dapat memberikan risiko keamanan pangan
apabila sampai terkonsumsi oleh manusia.

Mikroplastik berdampak buruk terhadap ikan dan biota laut lainnya. Ukuran
mikroplastik yang semakin kecil akan memperbesar kemungkinan tertelan dan
tercernanya mikroplastik oleh ikan. Yudhantari et al. (2009) mengatakan
mikroplastik yang masuk kedalam tubuh ikan dapat menimbulkan kerusakan kimia
fisika pada tubuh ikan seperti rusaknya organ internal serta tersumbatnya saluran
pencernaan. Sehingga dapat dilihat bahwa dampak yang ditimbulkan oleh
mikroplastik ini berbahaya bagi kehidupan organisme di laut.

Hasil penelitian Lusher ef al. (2013) yang dilakukan di Selat Inggris
menunjukkan adanya ditemukan sekitar 36,5% mikroplastik pada saluran
pencernaan 504 ikan demersal dan pelagis yang diperiksa. Adapun penelitian

Rochman et al. (2015) yang dilakukan di perairan Makassar (Indonesia) dan



California (Amerika Serikat) menunjukkan dari 76 sampel ikan yang ditemukan
terdapat 28% (21 sampel) ikan mengandung mikroplastik pada saluran
pencernaannya.

Tempat pelelangan ikan (TPI) adalah tempat yang digunakan para nelayan
untuk memasarkan hasil tangkapannya. TPI memiliki tujuan untuk mempermudah
para konsumsi ikan dan nelayan menjual hasil tangkapannya dengan harga yang
baik. Ikan yang dicari pun akan lebih mudah ditemukan oleh konsumen dengan
adanya TPI ini.

Ikan demersal adalah ikan laut yang hidupnya berada di dasar perairan.
Menurut Tri (2007), ciri-ciri dari ikan demersal yaitu hidup bergerombol dan
memiliki gerakan yang relative lambat. Ikan demersal yang digunakan sebagai
sampel penelitian adalah ikan bawal, senangin, gulama dan selangat. Menurutdata
Genisa (1999), ikan-ikan ini menjadi salah satu ikan yang digemari masyarakat
karena memiliki nilai ekonomis tinggi dan cukup laris dipasaran dan dengan adanya
TPI di Sungsang memudahkan para penikmat ikan di daerah Sumsel dapat lebih
mudah mendapatkan ikan yang diinginkan.

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian tentang karakteristik dan
kandungan mikroplastik pada saluran pencernaan ikan yang didaratkan di TPI
Sungsang perlu dilakukan. Hal ini untuk mengetahui kandungan mikroplastik yang
terdapat pada saluran pencernaan ikan. Data penelitian ini dapat dijadikan sebagai
data dasar (base line) dalam pengambilan suatu kebijakan di perairan Pesisir

Banyuasin.

1.2. Rumusan Masalah

Sampah plastik yang berada di perairan akan terakumulasi di air dan terpecah
menjadi mikroplastik. Kehadiran mikroplastik di air dapat menyebabkan masalah
ketika termakan dan terakumulasi oleh organisme laut seperti ikan. Mikroplastik
dengan ukurannya yang sangat kecil dapat dengan tidak tercerna oleh ikan.
Semakin banyak partikel mikroplastik yang berada didalam tubuh ikan maka akan
dapat mengganggu proses pencernaan ikan karena saluran pencernaanya yang

tersumbat. Selain itu, kandungan mikroplastik yang berada didalam tubuh ikan ini



dapat berakibat pada turunnya nafsu makan yang dimiliki oleh ikan oleh rasa
kenyang palsu akibat termakan mikroplastik.

Mikroplastik sangat berbahaya bagi tubuh manusia. Ketika mikroplastik
berada di dalam tubuh, mereka dapat berinteraksi dengan darah melalui proses
adsorpsi dan pengisian kembali protein dan glikoprotein. Ini dapat mempengaruhi
sistem kekebalan tubuh dan membuat usus membengkak. Dari segi keamanan
pangan, ikan yang terkontaminasi mikroplastik tidak layak dikonsumsi.

Berdasarkan data BPS (2018) produksi perikanan tangkap pada tahun 2018
di Banyuasin adalah 52.565 ton. Tingginya potensi kolektif ikan dari tangkapan
kapal-kapal nelayan di wilayah laut Sumatera Selatan mengakibatkan TPI
Sungsang menjadi yang terbesar di Sumatera Selatan. TPI Sungsang menjadisalah
tempat untuk nelayan memasarkan hasil tangkapannya. lkan demersal seperti
bawal, senangin, gulama dan selangat juga dapat ditemukan di TPI ini.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian mengenai kandungan
mikroplastik pada saluran pencernaan ikan ini menjadi penting untuk dilakukan.
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui seberapa banyak jumlah mikroplastik
yang terdapat pada ikan yang didaratkan di TPI Sungsang.

Adapun kajian yang perlu dilakukan yaitu :

1. Bagaimana karakteristik dan kandungan mikroplastik yang terdapat pada ikan
demersal di TPI Sungsang?
2. Apajenis polimer dari mikroplastik yang ditemukan pada ikan demersal di TPI

Sungsang?



Skema kerangka pemikiran dari penelitian ini secara sederhana disajikan

dalam bentuk diagram alir pada Gambar 1.

Sampah plastik
dilaut

Makroplastik Mesoplastik Mikroplastik

Ikan demersal
Ikan Bawal
Ikan Senangin
Ikan Gulama
Ikan Selangat

|
Identifikasi mikroplastik

Mengidentifikasi karakteristik dan
menganalisis kandungan mikroplastik
pada ikan demersal di TPI Sungsang

Termakan oleh
biota

Gambar 1. Diagram Alir Perumusan Masalah

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mengidentifikasi karakteristik dan kandungan mikroplastik yang terdapat pada
ikan demersal di TPI Sungsang
2. Menentukan jenis polimer mikroplastik menggunakan Fourier Transform

Infrared (FTIR)

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kandungan
mikroplastik yang terdapat pada ikan demersal yang didaratkan di TPI Sungsang
dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan pembuatan kebijakan oleh

instansi terkait.
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